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Digitalisasi perpustaakaan merupakan suatu perpustakaan 

yang dalam kerjanya telah memanfaatkan perangkat digital 

dalam memberikan layanan dan koleksi bahan pustakanya 

pun dalam bentuk digital. Penelitian ini secara khusus 

membahas mengenai proses manajemen digitalisasi 

perpustakaan. Fokus penelitian ini meliputi proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi 

pada penerapan digitalisasi perpustakaan yang ada di SMA 

Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus yang bersifat deskripsi, melibatkan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dari kepala sekolah, 

pustakawan, pegawai perpustakaan, dan siswa. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan 

mencakup pengembangan visi, misi, dan tujuan yang jelas, 

serta strategi untuk meningkatkan layanan dan koleksi 

digital, termasuk pengadaan perangkat lunak dan keras, 

instalasi, serta input data. (2) Pengorganisasian melibatkan 

penetapan SDM sesuai latar belakang pekerjaan dan 

mengikut sertakannya dalam kegiatan sosialisasi atau 

webinar guna meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuannya. (3) Pelaksanaan digitalisasi dilakukan 

secara sistematis, dengan aplikasi diperkenalkan kepada 

siswa dalam kegiatan MPLS, memudahkan peminjaman dan 

pengelolaan data anggota. Meskipun ada tantangan teknis 

seperti serangan virus, langkah backup data diambil untuk 

menjaga integritas informasi. (4) Evaluasi dilakukan rutin 

setiap bulan untuk membahas permasalahan yang terjadi, 

namun kurangnya partisipasi siswa dalam survei dan tidak 

adanya laporan formal menunjukkan perlunya peningkatan 

keterlibatan pengguna dan pencatatan yang lebih baik untuk 

perbaikan layanan di kedepannya. 
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1. PENDAHULUAN 

Era digitalisasi telah memberikan dampak yang luar biasa pada berbagai bidang. Digitalisasi 

telah terjadi dalam segala bidang, salah satunya yaitu dalam bidang pendidikan. Salah aspek 

pendukung pendidikan yaitu perpustakaan. Menurut Azaz Akbar, dkk (Akbar et al., 2021) 

perpustakaan sendiri adalah salah satu sumber belajar yang krusial.  

Perpustakaan saat ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat penyimpanan dan pencarian buku 

saja, tetapi juga sebagai sumber atau lokasi untuk mendapatkan informasi.  Karena menurut Abdul 

Rahman dan Rita (Abdul Rahman Saleh, n.d.) dalam bukunya menjelaskan berbagai jenis informasi 

dapat ditemukan di perpustakaan mulai dari yang bersifat ilmiah, informasi terkait sejarah, hingga 

informasi yang bersifat populer. Rahendra Sudrajat (Sudradjat, 2020) perpustakaan terus mengalami 

perubahan karena adanya berbagai inovasi dan juga merambah pada berbagai aspek dikehidupan 

masyarakat. Perkembangan teknologi inilah yang membawa transformasi besar pada perpustakaan, 

yaitu mempengaruhi cara mengelola koleksi dan berinteraksi dengan pustakawan. Dimana 

modernisasi perpustakaan telah diadopsi dari Undang-Undang  No.43 Tahun 2007 pasal 14, salah satu 

pasal yang membahas mengenai setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai 

dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.  

Penerapan perkembangan teknologi di perpustakaan inilah yang membuat munculnya 

perpustakaan digital. Pada dasarnya dengan adanya digital membawa pengaruh bagi seluruh 

perpustakaan dalam hal efektivitas dan efesiensi. Sementara itu, pengelolaan perpustakaan digital 

berlangsung lebih cepat dan dapat memberikan layanan yang optimal dengan memanfaatkan 

teknologi. Dengan adanya sistem otomasi yang merupakan bagian dari perpustakaan digital, 

memberikan dampak bagi pustakawan terutama dalam pengelolaan bahan pustaka yang lebih cepat 

dan mudah, serta kemudahan dan ketelitian pengguna dalam melakukan pencarian bahan bacaan. Saat 

ini banyak aplikasi yang dapat digunakan oleh pustakawan dalam mengelola perpustakaan, salah 

satunya aplikasi yang dapat digunakan yaitu INLISLite. Menurut Rohmaniyah (Rohmaniyah, 2024) 

INLISLite adalah sistem otomasi perpustakaan yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 

perpustakaan kecil dan menengah di Indonesia.  

Aplikasi INLISLite sendiri lebih banyak digunakan oleh sekolah di tingkat SMA/SMK dan 

perguruan tinggi. Sekolah yang menerapkan INLISLite di wilayah Gresik yaitu SMA Nahdlatul Ulama 

1 Gresik, SMA Negeri 1 Gresik, SMA Muhammadiyah 1 Gresik, dan SMA Negeri 1 Kebomas. Dari data 

yang peneliti dapatkan di lapangan, keanggotaan perpustakaan dan tahun penerapan aplikasi 

INLISLite peneliti jabarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Data Anggota Perpustakaan Sekolah Tingkat SMA Pengguna INLISLite di Wilayah 

Gresik 
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Hasil data yang peneliti dapatkan ketika mengambil data di lapangan, peneliti mendapatkan data 

bahwasannya yang menerapkan Aplikasi INLISLite yang pertama kali di lingkungan sekolah yaitu 

SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik telah menerapkan aplikasi INLISLite 

pada perpustakaan kebun buku mulai tahun 2017. Seiring berjalannya waktu Tim IT perpustakaan 

buku juga melakukan pengembangan inovasi pada aplikasi INLISLite dengan mengembangkan 

WhatsApp Blast agar bisa berjalan bersama dengan INLISLite. WhatsApp Blast ini digunakan untuk 

mengirimkan informasi mengenai buku dan waktu untuk mengembalikan atau telah dikembalikannya 

buku yang telah dipinjam oleh penggunanya. 

Perpustakaan kebun buku yang telah banyak mengalami perkembangan dalam penerapan 

aplikasi INLISLite dan juga banyak mendapatkan penghargaan Kabupaten maupun Nasional. 

Sehingga membuat banyak instansi maupun sekolah yang melakukan studi banding mengenai 

perpustakaan digital. Baik instansi maupun sekolah yang melakukan studi banding ke perpustakaan 

kebun buku SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik merasa tertarik dengan penerapan perpustakaan digital. 

2. METODE  

Metode penelitian harus dimasukkan dalam Pendahuluan. Metode tersebut berisi penjelasan 

tentang pendekatan penelitian, subjek penelitian, pelaksanaan prosedur penelitian, penggunaan bahan 

dan instrumen, pengumpulan data, dan teknik analisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang bersifat deskripsi. Sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri atas dua macam sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer penelitian diperoleh langsung dari informan yang terlibat. Informan 

dari proses perencanaan dan pengorganisasian yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, kepala 

perpustakaan sekolah, pustakawan, pegawai perpustakaan, dan IT perpustakaan. Sedangkan pada 

aspek pelaksanaan, untuk informannya yaitu kepala perpustakaan, pustakawan, pegawai 

perpustakaan, IT perpustakaan, dan siswa. Pada aspek evaluasi untuk informannya yaitu kepala 

perpustakaan, pustakawan, pegawai perpustakaan, IT perpustakaan, dan siswa. Dalam pengumpulan 

data, peneliti melakukan penelitian langsung di lapangan untuk mendapatkan data atau informasi 

yang dapat dipercaya dan valid. Sehingga teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Model analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu analisis data menurut Miles Huberman dan Saldana (Sugiyono, 2022) terbagi 

menjadi empat alur kegiatan yang berlangsung secara simultan. Analisis data tersebut meliputi 

pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

3. TEMUAN DAN DISKUSI 

Berdasarkan data penelitian yang peneliti temukan di lapangan terkait “Manajemen 

Digitalisasi Perpustakaan Dalam Mengaplikasikan Aplikasi Inlislite Pada Perpustakaan Kebun Buku 

Di Sma Nahdlatul Ulama 1 Gresik” sebagai berikut: 

3.1 Perencanaan Digitalisasi Perpustakaan Dalam Penggunaan Aplikasi Inlislite Pada Perpustakaan 

Kebun Buku SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 

Tahap awal dari suatu program yaitu adanya perencanaan yang disusun saat awal kegiatan. 

Dalam penerapan digitalisasi perpustakaan dalam penggunaan aplikasi INLISLite pada perpustakaan 

juga memerlukan perencanaan yang matang dan telah disusun sebelumnya. Menurut Novrianto, 

Andra., dkk (Novrianto, 2020) dalam perpustakaan digital dibutuhkan suatu perencanaan yang dapat 

mengembangkan suatu perpustakaan digital tersebut seperti perancangan visi, misi, dan tujuan 

perpustakaan digital, strategi pengembangan perpustakaan digital (pengembangan layanan, 

pengembangan fasilitas, dan pengembangan koleksi digital), dan anggaran perpustakaan digital. 
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Perencanaan yang disusun inilah yang nantinya menjadi penentu dari keberhasilan dari suatu program 

yang ingin dicapai. 

Indikator dari perencanaan yaitu adanya visi dan misi. Dalam visi dan misi di perpustakaan 

kebun buku SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik juga membahas mengenai teknologi di dalam pelayanan 

perpustakaannya. Sehingga pengelola perpustakaan kebun buku mulai menerapkan aplikasi untuk 

membantu kegiatan di perpustakaan. Dalam penerapannya, perpustakaan kebun buku melakukan 

pengembangan perpustakaan. Yang mana  pada awalnya perpustakaan kebun buku telah menerapkan 

perpustakaan digital dengan menggunakan visual foxpro untuk membantu pekerjaan dari petugas 

perpustakaanya. Tetapi seiring berjalan waktu, pengelola perpustakaan buku merasa adanya 

kekurangan dalam mengoperasikannya. Sehingga pengelola perpustakaan mulai menerapkan aplikasi 

INLISLite karena menu aplikasi ini dirasa cukup lengkap dan sesuai dengan kebutuhan petugas 

perpustakaan. 

Dalam penerapannya, pengelola perpustakaan melakukan pengadaan software dan hardware 

yang perlukan. Selain itu, pengelola perpustakaan perlu menginstalasi aplikasi INLISLite dan hal ini 

dilakukan oleh tim IT perpustakaan. Setelah sistemnya siap dioperasikan, tim IT perpustakaan yang 

dibantu oleh pustakawan dan petugas perpustakaan menginput data anggota perpustakaan dan juga 

menginput buku yang ada di perpustakaan ke dalam aplikasi INLISLite. 

3.2 Pengorganisasian Digitalisasi Perpustakaan Dalam Penggunaan Aplikasi Inlislite Pada 

Perpustakaan Kebun Buku SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 

Pengorganisasian dalam suatu program yang dijalankan memiliki pengaruh yang besar 

terhadap berjalannya suatu organisasi. Menurut Sudirman Anwar, dkk (Anwar, 2019) 

pengorganisasian didefinisikan sebagai proses pemberian tugas sebagai hasil tahapan sebelumnya 

yaitu perencanaan, tugas tersebut diberikan kepada setiap individu maupun tim dalam suatu 

organisasi. Pembentukan struktur organisasi di perpustakaan ini disesuaikan dengan Surat Keputusan 

Kepala Sekolah SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Dalam pemilihan SDM yang terlibat dalam 

pengelolaan perpustakaan telah disesuaikan dengan backgroud latar belakang dari SDM yang terlibat 

dalam penerapan aplikasi INLISLite. Peningkatan kemampuan dan pengalaman bagi SDM dalam 

suatu organisasi merupakan investasi penting. Karena peningkatan kemampuan dan pengalaman 

memberikan dampak positif dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk meningkatkan 

kemampuan dan pengalaman dari pengelola perpustakaan dalam menjalankan perpustakaan kebun 

buku, SDM yang terlibat telah mengikuti pelatihan dan webinar yang pernah diadakan Perpustakaan 

Jawa Timur dan juga dari Perpustakaan Daerah Gresik. 

3.3 Pelaksanaan Digitalisasi Perpustakaan Dalam Penggunaan Aplikasi Inlislite Pada Perpustakaan 

Kebun Buku SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 

Pelaksanaan merupakan salah fungsi dari manajemen untuk merealisasikan hasil dari dua 

fungsi sebelumnya. Aplikasi INLISLite yang diterapkan di perpustakaan kebun buku mulai 

diperkenalkan ketika kegiatan MPLS. Ketika kegiatan MPLS ada yang diberikan kepada siswanya 

mengenai materi tentang pengenalan perpustakaan, siswa akan secara bergantian datang ke 

perpustakaan. Ketika di perpustakaan, siswa diarahkan dan diajari bagaimana cara melakukan 

peminjaman maupun pengembalian buku, serta dijelaskan mengenai layanan yang tersedia di 

perpustakaan kebun buku.  
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          Layanan menu di INLISLite cakupannya sudah lengkap, hal ini dijelaskan oleh Endang 

Fatmawati (Fatmawati, 2020) yang menjelaskan mengenai cakupannya yang meliputi: 1) pengadaan 

koleksi; 2) katalog; 3) penyertaan konten digital; 4) temukan kembali informasi; 5) pengelolaan data 

anggota; 6) pelayanan keanggotaan; 7) pencatatan pengunjung; 8) reinventarisasi koleksi; 9) pemilahan 

koleksi; 10) pembuatan laporan. Layanan di perpustakaan kebun buku SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 

dapat diakses secara online oleh penggunanya melalui HP nya masing-masing. Hal inilah yang 

menjadi keunikan dan kemenarikan aplikasi INLISLite yang diterapkan oleh perpustakaan kebun 

buku dibandingkan dengan perpustakaan sekolah lain yang menerapkan INLISLite di wilayah Gresik. 

Gambar 1 Tampilan Menu INLISLite 

 

Perpustakaan kebun buku, mempunyai 8.656 judul buku, baik buku fisik maupun buku non 

fisik. Perpustakaan kebun buku ketika melakukan buku juga melakukan pembelian buku digital juga. 

Selain  melakukan pembelian buku, perpustakaan buku juga menerima beberapa hadiah buku. Buku 

di perpustakaan buku selain buku paket dan novel, juga ada buku karya dari siswa-siswinya dan juga 

ada buku karya dari Bapak/Ibu guru, serta ada buku hasil penelitian mahasiswa yang melakukan 

penelitian di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. 

Dalam melakukan penginputan buku di perpustakaan buku SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 

dilakukan oleh pustakawan dan petugas perpustakaan. Penginputan buku dengan aplikasi INLISLite 

dengan pilih menu “entri katalog”, setalah itu pustakawan atau pegawai perpustakaan akan 

mengisikan beberapa informasi buku, seperti judul buku, pengarang, penerbit, deskripsi fisik, no. 

klasifikasi DDC, dan ISBN. Selain mengisi data tersebut, juga diperlukan untuk menambahkan data 

buku di bagian “Menu Eksemplar” untuk bisa menambahkan nomor pada buku. untuk menginput 

buku digital agar muncul di Opac, maka perlu mengunggah softfile buku ke dalam menu konten 

digital yang berada di menu “Entri Katalog”. Setelah melakukan penginputan buku ke dalam aplikasi 

INLISLite, pustakawan atau pegawai perpustakaan bisa langsung mencetak label dan barcode buku 

melalui aplikasi INLISLite. Caranya yaitu dengan klik menu “Daftar Katalog” yang ada di menu 

“Katalog”, setelah itu pilih buku yang sudah diinput. Setelah itu, klik menu “Aksi” dan pilih “Cetak 

Label” serta melakukan beberapa pengaturan mengenai ukuran kertas dan lainnya. Setelah tercetak, 

untuk pemasangan label harus 3 cm dari bawah buku dan untuk barcode ditempelkan di belakang 

cover buku agar mudah melakukan scan saat melakukan peminjaman atau pengembalian buku. 

Peminjaman buku di perpustakaan kebun buku hanya dapat dilakukan oleh penggunanya saja, 

yaitu warga SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik. Bagi anggota yang ingin meminjam buku bisa datang 

langsung ke perpustakaan kebun buku. Di perpustakaan nantinya siswa bisa memilih buku yang akan 
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dipinjam, setelah itu siswa dapat menuju ke komputer yang disediakan oleh perpustakaan untuk 

melakukan peminjaman. Siswa nantinya akan memasukkan no. anggota, setelah itu siswa melakukan 

scan barcode yang ada di belakang buku. Setelah melakukan peminjaman melalui aplikasi INLISLite, 

nantinya siswa akan mendapatkan notifikasi lewat WhatsApp dari perpustakaan berisikan informasi 

yang buku dipinjam dan juga waktu pengembaliannya. Begitu pula ketika siswa melakukan 

pengembalian buku, siswa perlu memasukkan no. anggota dan kemudian melakukan scan barcode 

yang berada di belakang buku. Nantinya siswa juga akan menerima chat WhatsApp mengenai 

informasi buku dan waktu dikembalikannya. 

Pemberitahuan informasi melalui chat WhatsApp ketika melakukan peminjaman dan 

pengembalian buku merupakan pengembangan aplikasi INLISLite yang dilakukan oleh tim IT 

perpustakaan buku. Pengembangan perpustakaan digital yang ada di perpustakaan kebun buku SMA 

Nahdlatul Ulama 1 Gresik inilah yang menjadi pembeda dengan perpustakaan sekolah lain yang ada 

di wilayah Gresik yang telah menerapkan aplikasi INLISLite. Dengan adanya notifikasi ini 

memudahkan untuk pegawai perpustakaan maupun pustaka untuk memberitahukan waktu 

mengembalikan buku. Karena dalam notifikasi WhatsApp sudah ada informasi mengenai waktu 

pengembaliannya. Sebelumnya perpustakaan kebun buku telah melakukan pengembangan WhatsApp 

Blast untuk mengirimkan notifikasi saat melakukan peminjaman ataupun pengembalian buku, tetapi 

mengalami kendala dalam pelaksanaannya. Sehingga pengelola perpustakaan buku melakukan studi 

banding ke Universitas Airlangga mengenai pengembangan WhatsApp Blast di aplikasi INLISLite. 

Selain melakukan studi banding ke perpustakaan Universitas Airlangga, pengelola perpustakaan 

kebun buku juga melakukan studi banding mengenai otomasi perpustakaan ke perpustakaan 

Universitas Dinamika (STIKOM) untuk mengetahui bagaimana penerapan otomasi perpustakaan yang 

di perpustakaan Universitas tersebut. 

Sebagai aplikasi perpustakaan digital, aplikasi INLISLite dirancang dengan berbasis teknologi 

yang canggih, sehingga dapat memudahkan dalam pengelolaan perpustakaan. Maya Sari Rahayu dan 

Asmendri (Rahayu & Asmendri, 2023) mengemukakan, bahwasannya penerapan sistem otomasi 

INLISLite pada perpustakaan dapat membantu dan memudahkan pekerjaan pustakawan, serta dapat 

memberikan pelayanan yang prima pada pengunjung perpustakaan. Akan tetapi, aplikasi yang 

dirancang tidak jarang mengalami permasalahan teknis yang muncul dalam pelaksanaannya, seperti 

serangan virus yang mengganggu kinerja pada sistem. Hal inilah yang menyebabkan terhambatnya 

kegiatan di perpustakaan. Serangan virus ini juga dapat menghilangkan data yang tersimpan di 

aplikasi INLISLite perpustakaan kebun buku. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim IT dari 

perpustakaan kebun buku melakukan back up terhadap data yang ada di aplikasi INLISLite 

perpustakaan. Memback up data ini dilakukan untuk menghindari kehilangan data akibat dari 

serangan virus tersebut. Tim IT perpustakaan kebun buku setidaknya melakukan back up data setiap 

seminggu sekali. Hal ini dilakukan karena data yang sudah terback up dapat digunakan untuk 

menggantikan data yang hilang. 

3.4 Evaluasi Digitalisasi Perpustakaan Dalam Penggunaan Aplikasi Inlislite Pada Perpustakaan 

Kebun Buku SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik 

Evaluasi merupakan proses yang sistematis dan objektif untuk menilai sesuatu yang sedang di 

jalankan. Menurut Mohammad Syahidul Haq, dkk. (Syahidul Haq, 2022) tujuan dari mengevaluasi 

perpustakaan digital yaitu untuk mengetahui apakah praktik yang dilakukan sudah sesuai apa yang 

telah direncanakan, serta dapat memberikan rekomendasi sebagai bahan pertimbangan untuk 

perbaikan. Perpustakaan kebun buku SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik rutin melakukan kegiatan 

evaluasi setidaknya sebulan sekali. Kegiatan evaluasi sering kali dijadikan kegiatan open sharing antar 
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pengelola perpustakaan mengenai permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan kegiatan di 

perpustakaan. Dalam kegiatan evaluasi juga membahas mengenai menyelesaikan masalah yang 

dihadapi. Yang terlibat dalam kegiatan evaluasi di perpustakaan buku yaitu ada kepala perpustakaan, 

pustakawan, petugas perpustakaan, dan tim IT perpustakaan.   

Pengisian menu “Survei” yang ada di INLISLite bukan menjadi fitur tambahan, melainkan 

menjadi jembatan komunikasi antara perpustakaan dan penggunanya. Pengisian survei setidaknya 

dilakukan sekali setiap tahun ajaran. Hal perlu dilakukan untuk mengukur dan menilai dari layanan 

perpustakaan yang digunakan, serta untuk mengukur kinerja pustakawan dan petugas perpustakaan. 

Tapi pada kenyataannya di perpustakaan kebun buku, menu tersebut hampir jarang dipergunakan 

oleh siswanya. Karena pengisian dilakukan siswa atas inisiatifnya sendiri. Selain itu, pengelola 

perpustakaan kebun buku tidak mempunyai laporan mengenai evaluasi dalam penerapan aplikasi 

INLISLite di perpustakaan. Hal inilah yang membuat minimnya arsip mengenai penerapan aplikasi 

INLISLite dan pelayanan perpustakaan selama menerapkan aplikasi INLISLite. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh mengenai “Manajemen Digitalisasi 

Perpustakaan Dalam Mengaplikasikan Aplikasi Inlislite Pada Perpustakaan Kebun Buku Di Sma 

Nahdlatul Ulama 1 Gresik”, maka dapat ditarik kesimpulan dalam perencanaan bahawasannya           

penerapan digitalisasi perpustakaan menggunakan aplikasi INLISLite di perpustakaan Kebun Buku 

SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik menunjukkan bahwa perencanaan yang matang menjadi kunci dari 

keberhasilan program yang dilaksanakan. Perencanaan ini mencakup pengembangan visi, misi, dan 

tujuan yang jelas, serta strategi untuk meningkatkan layanan dan koleksi digital. Setelah beralih dari 

aplikasi sebelumnya yang pernah diterapkan di perpustakaan buku, pengelola perpustakaan 

melakukan pengadaan software dan hardware, serta menginstalasi aplikasi INLISLite dengan bantuan 

tim IT. Proses input data anggota dan koleksi buku ke dalam sistem juga menjadi langkah penting 

dalam memaksimalkan fungsi aplikasi. Keseluruhan proses ini mencerminkan upaya untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan perpustakaan. 

Pengorganisasian yang efektif dalam penerapan digitalisasi perpustakaan di SMA Nahdlatul 

Ulama 1 Gresik sangat berpengaruh terhadap kelancaran operasional organisasi. Proses pemberian 

tugas berdasarkan perencanaan yang matang dan pembentukan struktur organisasi yang sesuai 

dengan kebijakan sekolah menjadi dasar yang kuat. Pemilihan sumber daya manusia (SDM) yang 

tepat, disertai dengan peningkatan kemampuan melalui pelatihan dan webinar, merupakan investasi 

penting untuk memastikan pengelolaan perpustakaan yang sukses. Hal ini akan memberikan dampak 

positif baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, mendukung tujuan pengembangan 

perpustakaan secara keseluruhan. 

Pelaksanaan digitalisasi perpustakaan di SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik melalui aplikasi 

INLISLite menunjukkan langkah-langkah yang sistematis dan terencana. Aplikasi ini diperkenalkan 

pada kegiatan MPLS, di mana siswa diajari tentang peminjaman dan pengembalian buku, serta layanan 

yang tersedia. Dengan fitur lengkap yang mencakup pengadaan koleksi, katalog, dan pengelolaan data 

anggota, INLISLite memberikan keunikan dalam layanan perpustakaan yang dapat diakses secara 

online. Perpustakaan memiliki koleksi 8.656 judul buku, baik fisik maupun digital, yang dikelola 

dengan baik oleh pustakawan dan pegawai perpustakaan melalui aplikasi INLISLite. Dalam 

melakukan penginputan buku juga mempermudah pekerjaan dari pustakawan dan pegawai 

perpustakaan karena di Aplikasi INLISLite ada menu untuk mencetak label dan barcode buku. Proses 

peminjaman dan pengembalian buku dilakukan dengan efisien menggunakan sistem barcode dan 

notifikasi melalui WhatsApp. Dalam melakukan pengembangan dalam aplikasi INLISLite, pengelola 



e-Journal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol 12.Nomor 3 (Juni 2024): pp-592-601  

599 

 

perpustakaan melakukan studi banding ke perpustakaan kampus perguruan tinggi yang ada di 

Surabaya. Salah satu pengembangan yang dilakukan oleh tim IT perpustakaan yaitu mengembangkan 

WhatsApp Blast dalam pengoperasian INLISLite di perpustakaan. WhatsApp Blast yang telah 

dikembagkan ini dipergunakan untuk mengirimkan notifikasi ketika melakukan peminjaman dan 

pengembalian buku. Meskipun demikian, aplikasi INLISLite tidak terlepas dari masalah teknis, seperti 

serangan virus yang dapat mengganggu operasional dan menghilangkan data. Untuk mengatasi hal 

ini, tim IT melakukan backup data secara berkala, yang menjadi langkah penting untuk menjaga 

integritas informasi. Secara keseluruhan, upaya digitalisasi ini mencerminkan komitmen perpustakaan 

Kebun Buku untuk meningkatkan layanan dan memberikan pengalaman yang lebih baik bagi 

penggunanya. 

Evaluasi di perpustakaan Kebun Buku SMA Nahdlatul Ulama 1 Gresik merupakan proses 

penting untuk menilai efektivitas praktik digitalisasi yang dilakukan. Kegiatan evaluasi rutin yang 

dilaksanakan setiap bulan melibatkan berbagai pihak, seperti kepala perpustakaan, pustakawan, 

petugas perpustakaan, dan tim IT, untuk membahas permasalahan yang dihadapi dan mencari solusi. 

Namun, pengisian survei melalui aplikasi INLISLite sebagai alat komunikasi antara perpustakaan dan 

penggunanya masih kurang dimanfaatkan, dengan siswa yang jarang mengisi survei secara proaktif. 

Selain itu, tidak adanya laporan formal mengenai hasil evaluasi mengakibatkan minimnya arsip 

tentang penerapan aplikasi dan pelayanan perpustakaan. Hal ini menunjukkan kebutuhan untuk 

meningkatkan partisipasi pengguna dalam penilaian layanan dan memperkuat pencatatan hasil 

evaluasi agar dapat memberikan rekomendasi yang lebih efektif untuk perbaikan di masa depan. 
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